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RINGKASAN

Struktur modal berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan dan sebagai gambaran
guna mengetahui posisi keuangan pada suatu periode perusahaan rokok di Indonesia. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis rasio solvabilitas terhadap rasio likuiditas, rasio profitabilitas
dan rasio aktivitas pada perusahaan rokok yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Penelitian yang
dilaksanakan merupakan penelitian menggunakan metode kuantitatif. Data yang dipergunakan
yakni data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan rokok di Indonesia mulai dari tahun
2014-2018. Metode analisa data yaitu analisis rasio keuangan. Hasil penelitian membuktikan
bahwa nilai rasio solvabilitas rendah menggambarkan kurangnya kemampuan perusahaan dalam
pengolahan modal dan aktiva untuk membayar utang usaha. Nilai rasio likuiditas tinggi sehingga
mampu memenuhi semua kewajiban yang harus dibayar. Nilai rasio profitabilitas tinggi
menggambarkan perusahaan memiliki keuntungan yang tinggi dari pengelolaan aset dan
pengelolaan modal. Nilai rasio aktivitas tinggi menggambarkan perusahaan mampu mengelola
aktivitas kerja dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian maka perusahaan penting menghitung

rasio keuangan yang digunakan dalam mengambil suatu keputusan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan di dunia bisnis dan dunia perusahaan pada era sekarang semakin ketat antara
suatu perusahaan dengan perusahaan lain. Dalam hal ini, perusahaan dituntut guna memperoleh
informasi agar dapat mempertahankan serta mengembangkan usahanya di dunia bisnis. Hal
terpenting yang perlu diperhatikan yaitu sektor keuangan, karena keuangan merupakan jantung
perusahaan agar dapat melaksanakan aktivitas bisnis sebaik mungkin. Masalah pokok yang paling
sering dihadapi dunia usaha adalah modal. Modal merupakan pendanaan perusahaan yang harus
dibutuhkan untuk berlangsungnya usaha pada suatu perusahaan.

Gunawan. (2015). Informasi bisa didapatkan secara mudah sesuai dengan kemajuan
teknologi dan perubahan lingkungan yang sangat cepat, karena informasi dari internet pada bidang
bisnis tidak hanya ditujukan bagi orang-orang yang secara umum mempunyai kepentingan bisnis,
tetapi juga ditujukan bagi masyarakat luas.

Sartono (2010:224). Struktur modal merupakan perbandingan atau perimbangan modal
asing dan modal sendiri. Dalam hal ini modal asing berupa hutang jangka pendek, menengah,
ataupun Panjang. Sedangkan, modal sendiri berupa saham, laba ditahan, cadangan, dan penyertaan
pemilik perusahaan itu sendiri. Sedangkan struktur modal ditetapkan oleh peraturan pembelanjaan
dari manajer keuangan yang selalu dihadapkan pada pertimbangan yang memiliki sifat kualitatif
dengan pendekatan kuantitatif.

Rudianto (2013:189). Kinerja keuangan didefinisikan sebagai suatu pencapaian prestasi
atau hasil oleh manajemen perusahaan dengan efektif pada periode tertentu. Dalam hal ini, kinerja
keuangan diperlukan oleh perusahaan guna mengetahui serta mengevaluasi tingkat keberhasilan
suatu perusahaan. Berdasarkan pendapat Jumingan, (2006:239). Menerangkan kinerja keuangan
merupakan keadaan keuangan perusahaan dalam periode tertentu berkaitan dengan beragam aspek
misalnya menghimpun serta menyalurkan dana yang berdasar pada indikator profitabilitas dan
kecukupan modal.

Kebijakan manajemen dalam mencari sumber dana dalam mengatur apa yang harus dibutuhkan
dalam sebuah perusahan merupakan bagian dari fungsi keuangan. Untuk melaksanakan fungsi

terkait, bagian keuangan selalu ditemui dengan permasalahan utama yaitu bagaimana keputusan



pembelanjaan yang perlu diambil dari beragam alternatif yang ada agar dapat memperoleh dana
dengan tahapan yang paling efisien guna membiayai investasi dalam perusahaan terkait.

Tujuan dari judul tersebut digunakan adalah untuk mengetahui sejauh mana perusahaan
menggunakan rasio solvabilitas, rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan rokok yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

Di Indonesia sendiri rokok merupakan salah satu komoditas yang memiliki banyak
konsumen dan dikategorikan sebagai perokok saat ini. Data yang dipublikasikan tanggal 12 bulan
mei 2017, remaja dari usia 13-15 tahun dapat disebut sebagai perokok diantaranya adalah remaja
laki-laki maupun remaja perempuan. Badan kesehatan Dunia mengatakan bahwa setelah Cina dan
India, Indonesia menempatkan sebagai pasar rokok tertinggi ketiga dunia.

PT. Bentoel Internasional Investama Thk (RMBA), PT. HM Sempoerna Thk (HMSP), PT.
Gudang Garam Thk (GGRM), serta PT. Wismilak Inti Makmur Thk (WIIM) ialah perusahaan
yang memproduksi rokok yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan-perusahaan
rokok terkait menyajikan laporan keuangannya pada setiap periode berdasarkan IDXChannel 2016
dapat ketahui bahwa penjualan yang dihasilkan untuk perusahaan rokok sebagai berikut:

Tabel 1.1 Meningkatanya Pendapatan menurut IDXChannel 2016

Perusahaan | Penjualan Penjualan Keterangan
Rokok Menurun tahun | Meningkat
2015 tahun 2016

PT. GGRM | Rp.70,36 juta | Rp. 76,27 juta | PT. Gudang Garam pada tahun 2016
mencatatkan kenaikan sekitar Rp. 76,27
juta dibandingkan tahun 2015 pendapata
nhanya memperoleh Rp.70,36 juta

PT. HMSP | Rp. 89,06 Juta | Rp. 95,46 juta | PT. Sempoerna mencatat kenaikan
pertumbuhan penjualan sekitar Rp. 95,46
juta pada 2016 sedangkanpenjualan pada
pada tahun 2015 hanya memperoleh
Rp.89,06 juta.

PT. RMBA | Rp. 16,81 juta | Rp. 19,22 juta | PT. Bentoel Internasional Investama
mencatat penjualan meningkat pada
tahun 2016 sekitar Rp.19,22 juta dibandi
ngkan penjualan pada tahun 2015 hanya
memperoleh Rp.16,81 juta, jadi PT. -
HMSP mengalami kerugian bersih tahun
2016 dan 2015

PT. WIIM | Rp. 1,83 juta Rp. 8,68 juta PT. Wismilak Inti Makmur mencacat
pembukuan penjualannya pada tahun
2016 turun sebesar Rp.1,6 miliar




dibandingkan  tahun 2015 hanya
memperoleh Rp.1,83 miliar dan laba
bersih menurun total sebesar 18,91%

Sumber: data sekunder 2020

Dari latar belakang diatas, penulis penulis memiliki ketertarikan guna melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Rokok Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 - 2018”

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaiman analisis perhitungan rasio solvabilitas terhadap rasio likuiditas, rasio
profitabilitas dan rasio aktivitas pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami analisis perhitungan rasio solvabilitas terhadap  rasio
likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas pada perusahaan rokokyang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
1.4 Manfaat Penelitian
Secara terperinci manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti
Peneliti diharapkan bisa memberi masukan, sebagai referensi tambahan serta literatur bagi
peneliti berikutnya
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau sumbangan pemikiran
untuk menetapkan kebijakan demi kemajuan perusahaan dan dapat meningkatkan kondisi
perusahaan menjadi lebih baik.
3. Bagi Investor
Hasil bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan investasi
pada perusahaan rokok yang dipandang paling menguntungkan
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian diharapkan bisa memberi pemahaman tentang analisis struktur modal terhadap
kinerja keungan sebagai referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
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